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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dan 
keterampilan Metakognitif siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan strategi Metakognitif  pada materi koloid. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian preeksperimen. Rancangan penelitian ini yaitu“One Shot Case 
Study” . Subyek penelitian adalah siswa kelas XI MIA-4 SMAN 2 Bangkalan pada 
tahun ajaran 2015-2016  yang berjumlah 38 siswa.  Persentase  ketuntasan hasil 
belajar siswa selama 2 kali pertemuan berturut-turut adalah 89,5 % dan 97,4 %. Nilai 
keterampilan metakognitif siswa berdasarkan tes berbasis keterampilan metakognitif 
berturut-turut untuk planning skills 75.33; 91.44; monitoring skills 83.55; 88.16; dan 
evaluating skills 75.98; 83.55. Perolehan nilai tersebut didukung oleh perolehan 
angket inventori metakognitif selaa dua kali pertemuan yaitu pada pllaning skills 
88.53; 93.23;  monitoring skills 90.13; 94.08 dan evaluating skills 84.87; 90.53. 
berdasarkan nilai yang diperoleh diatas, secara klasikal keterampilan metakognitif 
siswa dapat  terlatih dengan sangat baik. 
Kata kunci: Keterampilan Metakognitif, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw, Materi  koloid. 
 
Abstract 
The aims of this study are to know mastery learning outcomes and student’s 
metacognitive skills after implementation of Jigsaw cooperative learnig  model by 
metacognitive strategies  at subject matter colloids. Type of this Research  use “One 
Shot Case Study”. The subjects were 38 students of XI grade of Science-4 SMAN 2 
Bangkalan in the 2st semesterin academic year 2015-2016. The presentage of the 
student’s result study  for two meeting are  89,5 % and 97,4 %. The result showed 
that metacognitive skills value based on metacognitive skills of planning skills is 
75.33; 91.44; at monitoring skills 83.55; 88.16; and evaluating skills 75.98; 83.55.. 
This result are supported by the achievement of metacognitive inventory given at the 
meeting of  1 and 2 respectively for planning skills 88.53; 93.23at monitoring skills 
90.13; 94.08 and at evaluating skills 84.87; 90.53. Generally, student’s 
metacognitive skills can practice with excellent. 
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Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
khususnya kimia, mempunyai peranan yang 
besar dalam menyiapkan sumber daya manusi, 
hal tersebut dikarenakan dalam semua 
kehidupan pada dasarnya terdapat reaksi-reaksi 
kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu 
bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains) 
yang mempelajarai tentang sifat, struktur 
materi, komposisi materi, perubahan dan 
energi yang menyertai perubahan materi 
tersebut. Ilmu kimia juga memiliki keterkaitan 
dengan ilmu biologi, fisika, dan ilmu 
pengetahuan yang lain 
Mempelajari ilmu kimia tidak hanya 
bertujuan untuk menemukan zat-zat kimia 
yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan 
manusia, akan tetapi ilmu kimia dapat pula 
memenuhi keinginan seseorang untuk 
memahami berbagai peristiwa yang ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui 
hakikat materi dan perubahannya, 
menanamkan metode ilmiah, mengembangkan 
kemampuan dan mengajukan gagasan-gagasan 
serta memupuk ketekunan dan ketelitian dalam 
bekerja. 
Pelajaran kimia merupakan salah satu 
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. hal 
tersebut diketahui dari hasil angket pra-
penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 
November 2015 di SMAN 2 Bangkalan, 
adapun hasil yang diperoleh yaitu 56,7% siswa 
menganggap kimia adalah pelajaran yang sulit. 
Adapun salah satu materi kimia di SMA yang 
dipelajari adalah materi koloid yang meliputi ; 
Sistem koloid, Sifat koloid, Pembuatan koloid, 
dan Peranan koloid dalam kehidupan sehari-
hari dan industri. Materi koloid merupakan 
salah satu materi yang bersifat teoritis yang 
memerlukan daya ingat yang kuat dan 
ketermpilan yang baik dalam melakukan 
praktikum. Berdasarkan data angket 
prapenelitian pada materi koloid 53% siswa 
masih mengalami kebingungan dalam belajar 
materi koloid. Hanya 20,29% siswa yang 
melakukan perencanaan sebelum belajar 
materi kimia, 29,34% siswa yang melakukan 
monitoring ketika proses pembelajaran, dan 
48,87% siswa yang masih belum melakukan 
evaluasi terhadap proses belajarnya. Salah satu 
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional adalah dengan menggunakan strategi 
belajar yang baik 
Adapun salah satu tujuan pendidikan 
Nasional Negara Republik Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa (undang-
undang nomor 20 pasal 4 tahun 2003) [4]. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 
usaha dari berbagai kalangan, termasuk guru 
yang  memiliki peranan penting dalam 
membantu  siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan dan memahami materi. Tidak 
hanya  memerlukan aspek  kognitif  saja dalam 
upaya membangun informasi yang telah 
diperoleh, melainkan  juga membutuhkan 
aspek metakognitif (The Teaching Excellence 
in Adult Literacy, 2010)[29]. Menurut Fitri 
Aprilia (2013) Dengan adanya kemampuan 
metakognitif dapat menjadikan kita sebagai 
pebelajar yang sukses[1]. 
Metakognitif didefinisikan sebagai 
“Thinking abouth Thinking” yang berarti 
berfikir tentang proses berfikir (Livingstone, 
1997) [15]. Flavell (1979) mengemukakan 
bahwa metakognitif meliputi dua komponen, 
yaitu pengetahuan metakognitif (metakognitive 
knowledge), dan pengalaman metakognitif 
(metakognitive experiences)[6]. Woolfolk 
(2008) menemukan bahwa terdapat tiga 
keterampilan esensial yang memungkinkan 
pengaturan proses kognisi yaitu planning 
(perencanaan), monitoring (pemonitoran), dan 
evaluation (pengevaluasian)[32].  
Berdasarkan kurikulum 2013 pada KI-3 
siswa dituntut untuk dapat memahami, 
menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. (Permendikbud. No.69. 
2013. Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SMA/ MA)[2]. 
Pulmones (2007) dalam penelitiannya 
tentang belajar kimia dilingkungan 
metakognitif menyatakan bahwa metakognitif 
didefinisikan sebagai proses siswa 
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merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
proses belajar mereka[21]. Tahap 
merencanakan dapat berupa penentuan 
langkah, prosedur atau aktivitas lain yang 
melibatkan siswa sebelum menyelesaikan 
tugas. Tahap memonitor dapat dilihat ketika 
siswa mengecek proses belajar mereka, 
meninjau kembali prosedur dan tujuan belajar 
dan memilih strategi belajar yang tepat, 
sedangkan tahap mengevaluasi berfokus pada 
peranan siswa dalam penilaian proses 
belajarnya.  
Dibutuhkan startegi metakognitif untuk 
mengajarkan keterampilan metakognitif siswa. 
Hacker (2009) mengungkapkan bahwa strategi 
metakognitif dapat digambarkan sebagai 
rutinitas yang mewakili tindakan pengolahan 
mental secara spesifik yang merupakan bagian 
dari proses kompleks dan dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan seperti pemahaman 
terhadap apa yang telah dibaca[8]. 
Untuk mencapai tujuan tersebut biasanya 
siswa lebih memahami apa yang dipelajari  
dengan cara berkelompok atau sharing  dengan 
rekan belajarnya atau teman sebayanya sesuai 
dengan karakteristik model pembelajaran 
kooperatif.  Kegiatan penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw. Karena model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw ini sesuai dengan 
keinginan atau kenyamanan siswa dalam 
proses belajar mereka, yaitu dengan cara 
berkelompok dan saling bertukar pendapat. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw menuntut semua siswa memiliki 
tanggung jawab terhadap semua anggota 
kelompoknya masing-masing untuk 
memahami materi atau soal yang didiskusikan 
secara berkelompok[23].  
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pre-eksperimen Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “One 
Shot Case Study” penelitian ini dilakukan di 
SMAN 2 Bangkalan pada semester genap 
tahun ajaran 2015-2016. Pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan dua metode 
yaitu, Metode Tes yang berbasis keterampilan 
metakognitif dan metode angket. Metode tes 
digunakan untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar siswa dan keterampilan metakognitif 
siswa, sedangkan metode angket digunakan 
sebagai data pendukung keterampilan siswa. 
Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dihitung 





Selanjutnya skor tersebut dikonversikan 
menjadi nilai ketuntasan berdasarkan 
kurikulum 2013 yang diterapkan di SMAN 2 
Bangkalan yaitu 2,66 dengan rumus: 
 
 
Data keterampilan metakognitif 
berdasarkan tes berbasis keterampilan 
metakognitif dinilai dengan skor 1-4. 
Selanjutnya skor tersebut dikonversikan 
menjadi nilai keterampilan metakognitif siswa 
yang meliputi planning skills, monitoring skills 
dan evaluating skills dengan rumus berikut: 
 
 
Data inventori metakognitif tersebut 
dinilai menggunakan skala Likert 4 pilihan 
jawaban dengan ketentuan skor pada tabel 
berikut: 






















Selanjutnya skor tersebut dikonversi dalam 
bentuk nilai dengan rumus berikut: 
 Nilai =  x 100 
Setelah itu, dihitung rata-rata nilai setiap 
aktivitas keterampilan metakognitif dengan 
rumus sebagai berikut: 
  Nilai rata-rata =  
Nilai=   
 
    Nilai =   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar siswa dan mengetahui 
keterampilan metakognitif siswa. keterampilan 
metakognitif siswa diperoleh berdasarkan tes 
evaluasi berbasis metakognitif yang diberikan 
setiap akhir pertemuan selama dua kali 
pertemuan dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw.  
Berikut adalah diagram ketuntasan hasil 






 Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui 
hasil belajar  siswa pada pertemuan 1  didapat 
nilai rata-rata  sebesar 2.87 dengan persentase 
ketuntasan klasikal  yang diperoleh siswa 
sebesar 89,5% dengan banyaknya siswa yang 
tuntas yaitu 34 dan siswa yang tidak tuntas ada 
3. Pada pertemuan 1 ini terdapat 3 orang siswa 
yang tidak tuntas hal ini dikarenakan ketiga 
siswa tersebut masih belum dapat melatih 
keterampilan metakognitif mereka dengan baik. 
Hasil belajar siswa pada pertemuan 2 
diperoleh nilai rata-rata  yaitu sebesar 3,35 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
97,4% dengan 37 siswa tuntas dan 1 orang 
siswa tidak tuntas.  
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
pertemuan 1 dan 2 berturut-turut 2,87; 3,35. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada dua kali 
pertemuan tersebut secara klasikal dapat 
dikatakan tuntas, karena sudah mencapai KKM  
yang ditetapkan di SMAN 2 Bangkalan yaitu, 
2,66 yang telah disesuai dengan kurikulum 
2013.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawa 
dengan strategi metakognitif pada maateri 
koloid dapat membantu siswa memahami 
materi koloid dengan baik. sehingga apa yang 
diperoleh siswa dapat di simpan dalam memori 
jangka panjang mereka. 
Tuujuan yang selanjutnya dari penelitian ini 
yaitu, mengetahui keterampilan metakognitif 
siswa yaitu meliputi: Planning Skills, 
Monitoring Skills, dan Evaluating Skills yang 








Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui 
nilai keterampilan metakognitif siswa selama 
dua kali pertemuan yaitu: untuk pertemuan 1 
Planning Skills, monitoring skills dan 
evaluating skills diperoleh nilai berturut-turut 
75.33; 83.55 dan 75.98. Selama menyelesaikan 
tugas, pertama siswa melakukan keterampilan 
merencanakan (plnning skills) dengan baik. Hal 
ini dapat terlihat pada hasil jawaban tes 
evaluasi siswa yang berbasis metakognitif  





Gambar 3. Jawaban Siswa pada Tahap  
Planning skills 
 Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 
tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa tersebut 
dapat menentukan informasi awal yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahn 
dalam soal dengan tepat dan lengkap, sehingga 
skor yang diperoleh adalah 4. Setelah siswa 
mengetahui informasi yang disediakan dalam 
soal dengan tepat, maka siswa dapat 
menentukan strategi yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Gambar 2 Data Hasil Keterampilan 
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  Selanjutnya pada aktifitas memantau 
(monitoring skills) siswa dilatih untuk 
menggunakan informasi yang diperoleh untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dalam 
soal, siswa dapat menentukan langkah-langkah 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
yang disediakan di LKS. Seperti menentukan 
terlebih dahulu apa yang diketahui dan juga 
apa yang ditanya, kemudian memahami 
definisi dari sifat-sifat dan jenis koloid terlebih 
dahulu untuk menjawab termasuk kedalam 
jenis campuran apa, dan bagaimana sifat dari 
caampuran tersebut, seperti yang tertera pada 






Pada tahap evaluating skills siswa akan 
mengecek kesesuaian antar informasi yang 
diperoleh dalam soal dengan langkah-langkah 
yang digunakan dalam mengerjakan soal 
tersebut yaitu dengan memberi kesimpulan 
terhadap jawaban berdasarkan informasi yang 
telah diketahui sebelumnya, dan digunakan 
dalam penyelesaian masalah. Siswa mendapat 
skor 4 jika jawaban siswa tepat dan lengkap 





Gambar 5. Jawaban Siswa pada Saat Tahap 
Evaluating skills 
Kemudian data keterampilan metakognitif 
siswa tersebut didukung dengan perolehan 
angket  inventori metakognitif yang diberikan 
kepada siswa pada setiapn akhir pertemuan. 
Berdasarkan data angket inventori yang 
diperoleh pada penelitian didapatkan rata-rata 
nilai keterampilan metakognitif siswa 
pertemuan 1 pada keterampilan merencanakan 
(planning skills)  siswa sebesar 88.53 
keterampilan memantau (monitoring skills) 
siswa sebesar 90.13 dan keterampilan evaluasi 
(evaluating skills) siswa sebesar 84.87. 
sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan 
metakognitif siswa terlatih dengan sangat baik 
Selanjutnya pada pertemuan 2 pada 
keterampilan merencanakan (planning skills)  
siswa sebesar 93.23 keterampilan memantau 
(monitoring skills) siswa sebesar 94.08 dan 
keterampilan evaluasi (evaluating skills) siswa 
sebesar 90.57 sehingga dapat dikatakan 
keterampilan metakognitif siswa pada 
pertemuan dua mengalami peningkatan dan 
dapat terlaatih dengan sangat baik. Berikut 
adalah data inventori metakognitif sebagai 







  Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui  
adanya kesesuaian antara hasil tes 
keterampilan metakognitif siswa dengan 
angket inventori metakognitif. Kesesuaian 
antara hasil tes keterampilan metakognitif 
siswa dengan angket inventori metakognitif 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada dua kali 
pertemuan, yaitu pada tahap planning skills 
nilai rata-rata untuk tes keterampilan 
metakognitif pada dua kali pertemuan adalah 
75.33; 91.44 Sedangkan nilai rata-rata pada 
inventori metakognitif adalah 88.53; 93.23. 
Pada tahap  monitoring skills  nilai rata-rata 
untuk tes keterampilan metakognitif selama 
dua kali pertemuan adalah 83.55; 88.16 
sedangkan nilai rata-rata untuk inventori 
metakognitif adalah 90.13; 94.08 Pada tahap 
evaluating skills nilai rata-rata untuk tes 
keterampilan metakognitif selama dua kali 
pertemuan adalah 75.98; 83.55 sedangkan nilai 
rata-rata untuk inventori metakognitif adalah 
84.87; 90.57. 
Gambar 6.Grafik Nilai Rata-Rata 
Inventori Metakognitif Siswa 
pada Setiap Pertemuan 
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   Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui 
persentase kategori data inventori metakognitif 
yang diperoleh siswa pada setiap pertemuan 
yaitu, pada pertemuan 1  tahap planning skills 
92.10% siswa masuk dalam kategori sangat 
baik dan 7.87% siswa termasuk dalam kategori 
baik , tahap monitoring skills 92.10% siswa 
kategori sangat baik, 7.87% dalam kategori 
baik. Persentase pertemuan ke-2 pada tahap 
planning skills 100% siswa dalam kategori 
sangat baik, tahap monitoring skills 100% 
siswa berada dalam kategori sangat baik, dan 
tahap evaluating skills 97.37% siswa masuk 
dalam kategori sangat baik, dan 2.63% siswa 
dalam kategori baik. 
   Secara klasikal  dapat dikatakan bahwa 
keterampilan metakognitif siswa kelas XI MIA 
- 4 terlatih dengan sangat baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw mendukung 
keterampilan metakognitif siswa. Hal ini 
didukung dengan hasil keterlaksanaan fase 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
strategi metakognitif yang dilakukan guru 
selama proses pembelajaran dengan perolehan 
persentase pada dua kali pertemuan adalah 
3,83 dan 3,99.  
   Hasil belajar siswadalam memahami materi 
koloid dapat dilihat berdasarkan keberhasilan 
pencapaian indikator pembelajaran pada aspek 
kognitif pada dua kali pertemuan. Hasil belajar 
siswa diperoleh dari tes evaluasi berbasis 
metakognitif yang dibuat berdasarkan 
indikator pembelajaran pada materi koloid. 
Nilai yang diperoleh dari tes evaluasi hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar siswa  kelas XI MIA 4 
SMA Negeri 2 Bangkalan setelah diberikan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
Strategi metakognitif pada materi koloid. 
Adapun kriteria ketuntasan yang ditetapkan di 
SMA Negeri 2 Bangkalan yaitu 2,66 dengan 
kriteria B yang telah disesuaikan dengan  
kurikulum 2013. 
Simpulan 
 Berdasarkan  penelitian yang dilakukan 
didapat kesimpulan yaitu, (1) Nilai 
ketermpilan metakognitif siswa pada planning 
skills selama dua kali pertemuan adalah 75.3; 
dan 91.44. sedangkan pada monitoring skills 
diperoleh nilai 83.55 dan 88.16 dan pada 
evaluating skills  diperoleh nilai 75.98 dan 
83.55. secara klasikal  keterampilan 
metakognitif siswa dapat terlatih dengan 
sangat baik. (2) Persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal selama dua kali 
pertemuan berturut-turut adalah 89.5% dan 
97.4% sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
strategi metakognitif yang diterapkan pada 
materi koloid dapat membantu siswa 
memahami materi dan berhasil mencapai 
indikator  pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Saran  
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
saran yang dapat dianjurkan adalah penelitian 
ini dilaksanakan dalam 2x pertemuan, Untuk 
melatihkan keterampilan metakognitif 
sebaiknya dilakukan terus menerus agar siswa 
terbiasa berfikir bagaimana cara berfikir 
mereka sendiri  yang meliputi; merencanaka, 
memantau dan mengevaluasi dalam 
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